Program Studi S1 Keperawatan 

STIKES Muhammadiyah Pekajangan

Januari,   2015

ABSTRAK

Kholisa Agustina, Nurhikmah, Dafid Arifiyanto
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Pasien stroke sering mengalami kelumpuhan yang mengalami imobilisasi dan pasien harus menjalani tirah baring dalam waktu yang lama. Tirah baring yang terlalu lama berpengaruh pada penurunan kondisi otot. Imobilisasi dapat mengakibatkan infeksi pernapasan, nyeri tekan, tromboflebitis dan konstipasi. Mobilisasi dapat meningkatkan peristaltik, intervensi yang diberikan adalah miring kanan dan miring kiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mobilitas fisik terhadap kejadian konstipasi pasien stroke di RSUD Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian menggunakan quasi experiment. Sampel penelitian adalah pasien stroke yang menjalani rawat inap di RSUD Kabupaten Pekalongan yaitu RSUD Kraton dan RSUD Kajen sebanyak 20 orang terdiri dari 10 orang di RSUD Kraton dan 10 orang di RSUD Kajen. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Hasil uji independent t test diketahui ada pengaruh mobilitas fisik terhadap kejadian konstipasi pasien stroke di RSUD Kabupaten Pekalongan dengan ρ value sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian ini merekomendasikan petugas kesehatan untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien stroke dengan tirah baring dengan memberikan intervensi mobilisasi fisik sebagai suatu tindakan yang dapat mencegah konstipasi. 
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